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ABSTRACT
ABSTRAK
Penyalahgunaan narkoba dikalangan siswa merupakan masalah yang paling kompleks, oleh karena tidak menyangkut  pada remaja
atau pelajar itu sendiri, tetapi juga melibatkan banyak pihak baik keluarga, lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, teman
sebaya, tenaga kesehatan, serta aparat hukum baik sebagai faktor penyebab, pencetus ataupun yang menaggulangi. Adapun masalah
penelitian ini, bagaimana persepsi siswa SMA terhadap narkobat, faktor apa saja yang menyebabkan siswa menyalahgunakan
narkoba, dan upaya apa saja yang dilakukan bagi siswa yang telah menyalahgunakan narkoba. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian dekriptif kualitatif yang mengkaji sejauh mana persepsi siswa terhadap narkoba, faktor  apa saja yang menyebabkan
siswa menggunakan narkoba dan bagaimana cara mengobati siswa yang telah menjadi pecandu narkoba. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa SMA yang mengetahui tentang narkoba sebanyak 20 siswa dari tiga (3) sekolah SMA yang ada di Kota Banda
Aceh serta anak SMA yang berada pada pusat rehabilitasi narkoba di Kota Banda Aceh.  Sampel diambil dengan tehnik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh diolah dengan
metode naratif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan (persepsi) siswa mengenai narkoba cukup baik walaupun belum
mencapai hasil yang optimal, dengan demikian diharapkan pemerintah dapat mensosialisasikan tentang bahaya narkoba di
sekolah-sekolah melalui tambahan pelajaran, seminar dan penyuluhan-penyuluhan agar siswa mengetahui dampak penyalahgunaan
narkoba. Dengan mengetahui narkoba dan dampak bahaya dari penggunaan narkoba serta untuk mengatasi pengaruh buruk
narkoba, siswa menggunakan waktu luang untuk melakukan berbagai kegiatan seperti ekstrakulikuler, membantu orang tua dan
mengikuti kegiatan-kegiatan relegi di sekolah. Sehubungan dengan masih banyaknya siswa yang belum mengetahui dampak buruk
dari narkoba, diharapkan pemerintah dapat mensosialisasikan tentang bahaya narkoba di sekolah-sekolah melalui tambahan
pelajaran, seminar dan penyuluhan-penyuluhan agar siswa mengetahui dampak penyalahgunaan narkoba.
